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ABSTRAK

Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Lama Usaha Terhadap Output Industri
Genteng dari Tanah Liat di Kota Palembang

Oleh:
Meta Rosalina Hb; Muhammad Teguh; Mukhlis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh Tenaga Kerja, Modal
dan Lama Usaha terhadap Output Industri Genteng dari Tanah Liat di Kota
Palembang. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi liner berganda.
Hasil dari penelitian ini tenaga kerja, modal dan lama usaha berpengaruh secara
bersama-sama terhadap output industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang. Bila
dilihat secara satu per satu maka lama usaha berpengaruh positif tetapi belum
signifikan terhadap output. Hal ini dikarenakan oleh mudah dan luasnya pengetahuan
dalam memproduksi genteng sehingga membuat pengusaha genteng baru tidak kalah
saing terhadap pengusaha lama. Sedangkan tenaga kerja dan modal berpengaruh
terhadap output industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang, dimana merupakan
salah satu faktor penting pendukung pertumbuhan industri ini.

Kata Kunci: Industri Kecil dan Menengah, Tenaga Kerja, Modal, Lama Usaha,
Elastisitas

Telah disetujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.
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ABSTRACT

Influence of Capital, Labor and Term of Business to the Output of Clay Tile
Industry in Palembang City

By:
Meta Rosalina Hb; Muhammad Teguh; Mukhlis.

This study aims to examine the extent to which the influence of Labor, Capital and
Term of Business on Industrial Output of Clay Tiles Industry in Palembang City. The
data used in this research is primary data of 2017. Based on these objectives, the
method of analysis used is multiple linear regression analysis. The result of this study
labor, capital and term of business simultaneously influence to the output of clay tile
indsutry in Palembang City. When viewed one by one then the term of business has a
positive but not significant impact on output. This is because of the case and breadth
of knowledge in producing tile so as to make a new tile entrepreneur is not less
competitive against to the old entrepreneurs. While labor and capital affect the output
of clay tile industry in Palembang City, which is one of the important factors
supporting the growth of this industry.

Keyword: Small and Medium Industry, Labor, Capital, Term of Business, Elasticity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan industri merupakan upaya meningkatkan nilai tambah, menciptakan
lapangan kerja dan memperoleh kesempatan kerja, menyediakan barang dan jasa
yang bermutu dengan harga yang bersaing dalam dan luar negeri. Industri tidak
hanya menjadi indikator pertumbuhan ekonomi tetapi juga menjadi penopang
perekonomian, selain itu industri dapat meningkatkan ekspor guna menunjang
pembangunan daerah dan sektor pembangunan lainnya.

Industri dibagi menjadi 4 golongan, yaitu industri berskala besar; industri
berskala sedang/menengah; industri berskala kecil; dan industri mikro. Berskala
besar artinya industri tersebut memproduksi barang dan jasa dalam jumlah yang
banyak, karyawan yang tidak sedikit (100 orang pekerja atau lebih) dan dalam
bentuk perusahaan. Industri berskala sedang/menengah artinya industri yang
memproduksi barang dan jasa dalam jumlah yang cukup banyak, karyawan yang
cukup banyak (20-99 orang pekerja) dan dalam bentuk perusahaan atau rumahan.
Berskala kecil artinya industri rumahan yang memproduksi barang dan jasa
berskala kecil dengan jumlah karyawan yang tidak lebih dari dua puluh orang (5-
19 orang pekerja). Sedangkan, industri mikro yaitu industri rumahan yang
memproduksi barang dan jasa dalam jumlah yang sedikit dan karyawannya hanya

berjumlah 1-4 orang pekerja.



Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha di Kota Palembang (juta rupiah), 2013-2016

No Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016

1  Pertanian, Peternakan, 392 558,7 427 538,6 440 049,4 461 451,0
Kehutanan, dan Perikanan

2  Pertambangan dan Penggalingan 32894 3546,6 39971 4212,2

3 Industri Pengolahan 27 783387,2 28942138,3 30718656,3 31646904,3

4 Pengadaan Listrik dan Gas 97 9443 109 874,7 112 242,6 130 140,5

5 Pengadaan  Air, Pengolahan 208 013,1 218 688,4 233 276,2 235 798,7
Sampah, Limbah dan Daur Ulang

6  Konstruksi 13189089,6 12711817,3 12715280,8 13846 945,2

7 Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi  Mobil dan Sepeda 10039580,2 10711817,3 10837703,0 11809 499,4
Motor

8 Transportasi dan Pergudangan 2 823 395,5 2998 984,9 3255003,6  3458566,7

9 Penyediaan Akomodasi dan 1511 445,6 1597 439,7 1754431,3 19348570
Makan Minum

10 Informasi dan Komunikasi 5876 250,1 6 355 817,3 6 907 617,7 73821710

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 37014119 3890 027,6 4208 465,1 4556 845,7

12 Real Estate 3304 428,0 3544 387,8 37959334 41053122

13  Jasa Perusahaan 118 362,2 125 695,9 1312422 138 773,0
Administrasi Pemerintahan,

14 Pertahanan dari Jaminan Sosial 2269 707,2 2352 272,6 2593941,2 2620 203,0
Wajib

15 Jasa Pendidikan 2 405 947,7 2 783 905,2 3003856,5 3090664,1

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 569 087,6 623 036,8 668 471,5 676 760,6
Sosial

17 Jasa Lainnya 899 471,9 927 324,3 964 898,7 989 249,3

Produk Domestik Regional Bruto 74193370,1 78091091,4 823450665 87088 353,9

Sumber: BPS Kota Palembang data diolah Tahun 2013 — 2016

Pada tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga

konstan selama empat tahun terakhir mengalami peningkatan. Pada tahun 2013

nilai yang terbentuk sebesar 74.193.370,1 juta rupiah. Pada tahun 2014 angka ini

sebesar 78.091.091,4 juta rupiah dan tahun 2015 sebesar 82.345.066,5 juta rupiah.

Pada tahun 2016, nilainya menjadi sebesar 87.088.353,9 juta rupiah.

Berdasarkan harga konstan, terdapat tiga sektor yang memberikan

pengaruh cukup besar terhadap PDRB. Pada tahun 2013 sampai dengan 2016, tiga

sektor yang memberikan pengaruh terbesar adalah sektor industri pengolahan, lalu



diikuti oleh sektor konstruksi serta sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil dan sepeda motor. Pada tahun 2016 kontribusi masing-masing sektor yang
berpengaruh ini secara berurutan adalah 3,02 persen, 8,90 persen, 8,97 persen.
Dibanding kondisi tahun sebelumnya, peran sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor meningkat sebesar 2.522,5 juta rupiah dan pada
sektor konstruksi meningkat sebesar 1.131.664,4 juta rupiah. Sedangkan sektor
industri pengolahan meningkat sebesar 928.248 juta rupiah.

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan, Tenaga Kerja, dan Nilai Produksi Menurut
Klasifikasi Industri di Kota Palembang, 2016

Klasifikasi Industri Perusahaan Tenaga Kerja Nilai Produksi

Industri Makanan 21 187 7.728.912.500
Industri Minuman 5 25 648.300.000
Industri Tekstil 1 40 900.000
Indsutri Pakaian Jadi 10 67 2.992.695.000
Industri Bahan Kimia dan Barang dari 10 80 1.882.356.000
Bahan Kimia

Industri Logam Dasar 5 38 491.404.000
Industri Mesin dan Perlengkapan 3 13 982.000.000
Industri Furnitur 1 5 570.000
Industri Pengolahan Lainnya 1 10 870.000

Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin 15 164 915.801.846.000
dan Peralatan

Jumlah Total 72 629 930.529.853.500

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang (diolah) Tahun 2016

Tabel 1.2 memberikan informasi, bahwa pada tahun 2016 Kota Palembang
didominasi oleh industri makanan dengan jumlah perusahaan sebanyak 21 unit
dan tenaga kerja sebesar 187 orang. Tak hanya itu, industri jasa repasrasi dan
pemasangan mesin dan peralatan tak kalah mendominasi dengan jumlah
perusahaan sebanyak 15 unit dan tenaga kerja sebesar 164 orang. Namun, dalam

segi nilai produksi, industri jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan



jauh lebih unggul dibandingkan dengan industri makanan yaitu sebesar
915.801.846.000.

Industri di Kota Palembang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu industri
logam, mesin, kimia; industri sandang; dan industri pangan. Secara umum dapat
dikatakan bahwa subsektor industri yang didominasi oleh industri kecil maupun
menengah memiliki peranan yang cukup menunjang perekonomian daerah
meskipun belum mampu dijadikan sektor unggulan.

Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha industri kecil adalah
minimnya modal kerja dan atau modal investasi, kesulitan pemenuhan bahan baku
dalam jangka panjang, keterbatasan teknologi, sumber daya manusia dengan
kualitas yang baik (terutama berkaitan dengan manajemen dan teknis produksi),
informasi mengenai pasar dan tren, serta kesulitan dalam memasarkan produk
yang dihasilkan (Tambunan, 2002: 69-70). Jumlah industri berskala kecil dan
menengah di Kota Palembang dapat dilihat pada tabel 1.3 dan tabel 1.4.

Berdasarkan tabel 1.3 dan tabel 1.4, bila dibandingkan dengan kecamatan
yang ada di Kota Palembang, Kecamatan Ilir Barat | memiliki jumlah perusahaan
terbanyak dalam industri kecil yaitu sebesar 106 unit dengan jumlah tenaga kerja
340 orang. Sedangkan pada industri menengah, terbanyak pada Kecamatan Alang-
alang Lebar sebesar 7 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 1.596 orang. (BPS
Kota Palembang dalam Angka, 2017; 179)

Pada tabel 1.3 terlihat bahwa jumlah perusahaan dan tenaga kerja industri
kecil menurut kecamatan di Kota Palembang didominasi oleh industri pangan

sebanyak 255 perusahaan dengan tenaga kerja sebesar 699 orang yang mana



paling banyak terdapat pada kecamatan Ilir Barat | sebanyak 93 perusahaan dan
169 tenaga kerja. Tak heran melihat banyaknya industri pangan di kota
palembang, karena masyarakat lebih mementingkan kebutuhan-kebutuhan pokok
seperti makanan dan minuman dibandingkan dengan kebutuhan sandang seperti
pakaian.

Tabel 1.3 Jumlah Perusahaan Industri Kecil dan Tenaga Kerja Menurut
Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2016

Industri Logam, Industri Pangan Industri Sandang
Mesin, Kimia

Unit Tenaga Unit Tenaga Unit Tenaga

No Kecamatan Usaha Kerja Usaha Kerja Usaha Kerja
1 Ilir Barat Il 10 15 27 89 9 132
2 Seberang Ulu 1l 5 14 16 120 11 51
3 Plaju 9 22 43 102 8 20
4 lir Barat | 6 155 93 169 7 16
5 Kalidoni 12 32 28 78 5 20
6  Sako 1 2 48 141 6 8

Jumlah / Total 43 240 255 699 46 247

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang (diolah) Tahun 2016

Berbeda dengan industri kecil, pada tabel 1.4 jumlah perusahaan dan
tenaga kerja industri menengah menurut kecamatan di Kota Palembang
didominasi oleh industri logam, mesin, kimia sebesar 22 perusahaan dan tenaga
kerja sebanyak 1056 orang yang paling banyak bertempat pada kecamatan Alang-
alang Lebar sebesar 6 perusahaan. Selain itu, industri pangan menduduki tempat
kedua yaitu sebanyak 8 perusahaan, namun tenaga kerjanya lebih banyak
dibandingkan industri logam, mesin, kimia, yaitu sebesar 1958 orang. Berbeda
dengan industri logam dan pangan, industri sandang hanya memiliki 1 perusahaan
yang bertempat pada kecamatan Kalidoni yang hanya memiliki 6 orang tenaga

kerja saja.



Tabel 1.4 Jumlah Perusahaan Industri Menengah dan Tenaga Kerja
Menurut Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2016

Industri Logam, Industri Pangan Industri Sandang

Mesin, Kimia

Unit Tenaga Unit Tenaga Unit Tenaga
No Kecamatan Usaha Kerja Usaha Kerja Usaha Kerja
1 Gandus 3 446 - - - -
2 Seberang Ulu | 1 25 - - - -
3 Kertapati 3 138 2 119 - -
4 lir Barat | 2 23 2 22 - -
5 Hir Timur | 1 10 - - - -
6 Kemuning 1 37 1 40 - -
7 Hir Timur 11 2 175 1 298 - -
8 Kalidoni 1 26 - - 1 6
9 Sako - - 1 35 - -
10  Sukarami 2 24 - - - -
11  Alang-alang Lebar 6 152 1 1444 - -

Jumlah / Total 22 1056 8 1958 1 6

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang (diolah) Tahun 2016

Salah satu industri yang mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi yaitu
industri genteng. Industri genteng dari tanah liat merupakan salah satu industri
yang memanfaatkan sumber daya alam sebagai bahan mentah untuk proses
produksinya lalu diubah menjadi bahan jadi. Industri ini mengandalkan bahan
baku utama tanah liat yang tidak dapat bertambah jumlahnya secara normal.
Tanah dari segi kualitas maupun kuantitas telah mengalami degradasi di wilayah
Indonesia, baik karena siklus alam maupun campur tangan manusia. Tanah dan
komponen alam lainnya yang selama ini menyediakan bahan baku bagi proses
produksi telah banyak dialih fungsikan sebagai pemanfaatan pemukiman maupun

usaha lain termasuk industri genteng.



Tabel 1.5 Jumlah Perusahaan Industri Genteng dari Tanah Liat di Kota
Palembang, 2017

Kecamatan Perusahaan
Seberang Ulu | 6
Alang-alang Lebar 5
Sukarami 5

Jumlah 16

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017

Berdasarkan Tabel 1.5, terlihat bahwa industri genteng dari tanah liat di
Kota Palembang tahun 2017 berjumlah 16 perusahaan. Menurut data yang didapat
dari Dinas Perindustrian, industri genteng dari tanah liat pada Kecamatan
Seberang Ulu | tahun 2016 berjumlah 11 perusahaan, namun pada tahun 2017
daerah ini berkurang sebanyak 5 perusahaan. Banyaknya industri yang gulung
tikar terjadi akibat kurangnya peminat masyarakat terhadap genteng tanah liat
seiring munculnya jenis-jenis genteng lainnya yang relatif lebih murah dan mudah
dipasang.

Kebanyakan pengusaha industri kecil jenis genteng tanah liat tidak
memasarkan sendiri produknya keluar daerah. Hal ini disebabkan oleh resiko
perjalanan dalam pengangkutan genteng tanah liat yang berimplikasi pada
mahalnya ongkos transportasi sehingga harga yang ditawarkan tidak direspon
dengan permintaan yang makin meningkat. Resiko perjalanan berupa keutuhan
kualitas dan kuantitas genteng tanah liat menjadi konsekuensi yang siap diganti
rugi oleh pengusaha genteng. (Arisantini, 2008)

Industri genteng dari tanah liat mengalami kondisi fluktuatif dalam laju
pertumbuhannya, ini disebabkan kurangnya modal yang dimiliki pengusaha untuk

mengembangkan industrinya dimana dalam hal ini modal mempunyai peranan



yang sangat penting dalam mengembangkan usaha. Peningkatan modal dan tenaga
kerja dalam produksi berpengaruh pada terhadap produksi. Tenaga Kkerja
merupakan salah satu faktor produksi utama selain modal. Semakin besar modal
yang dimiliki perusahaan maka semakin banyak tenaga kerja yang terserap untuk
memproduksi suatu barang.

Modal merupakan seperangkat sarana yang dipergunakan oleh para
pekerja, sedangkan tenaga kerja didefinisikan sebagai waktu yang dihabiskan oleh
penduduk usia kerja untuk bekerja pada suatu industri, dengan asumsi faktor-
faktor produksi yang lain konstan, maka semakin besar modal yang ditanamkan
akan menambah penggunaan tenaga kerja, sehingga modal kerja berpengaruh
positif terhadap tenaga kerja.

Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha yaitu lama usaha. Lama
usaha adalah lama waktu yang sudah dijalani pedagang dalam menjalankan
usahanya (Asmie, 2008). Satuan variabel lama usaha adalah tahun. Semakin lama
industri menjalani usahanya, maka semakin banyak pula pengalaman yang
didapatkannya. Sebagian besar pengusaha industri genteng dari tanah liat di Kota
Palembang telah berdagang selama puluhan tahun, belasan tahun, bahkan ada juga
yang baru mulai beberapa tahun.

Alasan utama ketertarikan dalam penelitian industri dari genteng ini yaitu
dimana laba yang dihasilkan diperkirakan tidak sebanding dengan kerugian yang
di timbulkan secara tidak langsung pada daerah penghasil bahan baku, dan
kelayakan industri genteng tanah liat di Kota Palembang sekaligus kerusakan

lingkungan sebagai akibat kemajuan pembangunan industri ini.



Industri genteng dibutuhkan oleh masyarakat, yang mana genteng
merupakan salah satu jenis penutup atap rumah yang paling umum digunakan oleh
masyarakat. Genteng seperti penutup atap lainnya berfungsi sebagai pelindung
dari panas dan hujan. Atap rumah seharusnya berdaya tahan tinggi dan tak
mempunyai banyak kelemahan. Upaya peningkatan kualitas dan mutu genteng
dari tanah liat terus diupayakan seiring dengan keluar berbagai jenis-jenis atap
lainnya. Perlu ada penanganan pemerintah dari segi dana atau opersional agar

tidak terjadi gulung tikar pada industri-industri genteng.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap output
pada industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang?
2. Bagaimana elastisitas modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap output
pada industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini,
maka tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja dan lama usaha pada
industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang
2. Untuk mengetahui elastisitas modal, tenaga kerja dan lama usaha pada

industri genteng dari tanah liat di Kota Palembang.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta lebih mengerti
dan memahami teori-teori yang didapat selama proses perkuliahan yang
berhubungan dengan ekonomi industri, khususnya pengaruh dan elastisitas modal,
tenaga kerja dan lama usaha pada industri genteng dari tanah liat di Kota
Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dan menjadi kontribusi pemikiran

pada disiplin ilmu yang ditekuni.
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